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Abstract: The purpose of this research was to know which of the learning model that was  better  between  
cooperative learning model Time Token Arends type or cooperative learning model Make a Match  type on 
social learning achievement at material social problem. Based on this research result found tobs > t(0,025;53) 
(2,258>2,006) that so Ho was  rejected. It showed that there was social learning achievement different of 
student who was  taught by cooperative model Time Token Arends type with cooperative model Make a 
Match type. The conclusion of this research was the cooperative learning model Time Token Arends type 
more effective than cooperative learning model Make a Match type in social learning in the material social 
problem. 
 
Abstrak: Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  model  pembelajaran  manakah yang lebih  baik 
antara model pembelajaran Kooperatif tipe Time Token Arends atau model pembelajaran Kooperatif tipe Make a 
Match pada hasil belajar IPS materi masalah sosial. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tobs>t(0,025;53) 
(2,258>2,006), sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajar dengan model Kooperatif tipe Time Token Arends dengan  model Kooperatif tipe Make a Match. Simpulan 
dari penelitian ini adalah model Kooperatif tipe Time Token Arends lebih efektif  dibanding model Kooperatif 
tipe Make a Match pada mata pelajaran IPS materi masalah sosial. 
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 Pembelajaran merupakan suatu interaksi 
antara peserta didik dan pendidik untuk men-
capai suatu  tujuan baik yang sifatnya akade-
mis maupun non akademis. Salah satu pem-
belajaran  di SD adalah IPS. Melalui IPS, pe-
serta didik diarahkan untuk mejadi warga du-
nia serta warga Indonesia yang bertanggung-
jawab, demokratis dan cinta damai. Pembela-
jaran IPS di kelas IV SD semester II terdapat 
beberapa materi, salah satunya yaitu materi 
masalah sosial. Pembelajaran masalah sosial 
yang berlangsung di kelas IV SD se-Dabin 
Kartini, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar ditemukan berbagai kelemahan 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 
guru masih menggunakan metode konvensio-
nal dengan ceramah yang diulang-ulang dan 
siswa hanya disuruh mencatat. 
Berdasarkan hasil nilai pretest di SD N 
06 Malangjiwan  yaitu 66,7 dan SD Angkasa 
yaitu 66,56 dengan KKM sebesar 70. Jika 
model pembelajaran yang digunakan guru ti-
dak sesuai dengan keadaan siswa, maka akan 
berdampak negatif bagi sekolah dan siswa itu 
sendiri. 
Penerapan model pembelajaran yang 
inovatif sangat berpengaruh terhadap keber-
hasilan suatu proses belajar mengajar. Con-
toh model pembelajaran inovatif adalah  mo-
del pembelajaran Kooperatif tipe Time Token 
Arends. Dalam pembelajaran menggunakan 
Time Token Arends, siswa diberi kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya atau me-
nyampaikan ide-idenya ketika menjawab per-
tanyaan dari guru. Sehingga, dalam peng-
gunaan model ini ditekankan pada kete-
rampilan siswa dalam berbicara dan berpikir 
kritis sesuai tanda waktu yang diberikan. 
Tipe model Koperatif lainnya adalah Make a 
Match. Dalam model pembelajaran ini, siswa 
akan mendapatkan kartu yang berisi per-
tanyaan dan jawaban. Kemudian, mereka sa-
ling mencari pasangan yang sesuai dengan 
pertanyaan dan jawaban yang ada dalam 
kartu tersebut.  
Berdasarkan hal di atas, tujuan yang 
hendak dicapai yaitu untuk mengetahui mo-
del pembelajaran yang lebih baik antara mo-
del pembelajaran Kooperatif tipe Time Token 
Arends atau Make a Match terhadap hasil 
belajar IPS materi masalah sosial pada siswa 
kelas IV SD se-Dabin Kartini, Kecamatan 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar Tahun 
Ajaran 2013/2014. 
Menurut Permendiknas tahun 2006 
(Sapriya, 2009: 194) mengemukakan bahwa 
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 




dengan isu sosial. Weinberg dalam Soetomo 
(2010: 7) masalah sosial adalah situasi yang 
dinyatakan sebagai sesuatu yang bertentang-
an dengan nilai-nilai oleh warga masyarakat 
yang cukup signifikan, dimana mereka sepa-
kat dibutuhkannya suatu tindakan untuk 
mengubah situasi tersebut. 
Hasil belajar merupakan salah satu 
indikator keberhasilan belajar siswa pada ma-
ta pelajaran tertentu. Selain itu, hasil belajar 
juga dapat memotivasi siswa dalam meng-
enyam pendidikan di suatu lembaga pendidi-
kan. Uno (2007: 213) mengemukakan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 
relatif menetap dalam diri seseorang sebagai 
akibat dari interaksi seseorang dengan ling-
kungannya. 
Amita (2006) mengemukakan bahwa 
“Cooperative learning means a small de-
dicated group of student learn together and 
take advantages of each other’s expertise to 
achieve a common goal” (Gubbad, 2010: 14). 
Artinya bahwa pembelajaran kooperatif me-
rupakan sekelompok kecil siswa yang belajar 
bersama dan mengambil manfaat dari keahli-
an masing-masing untuk mencapai tujuan 
bersama.  
Johnson, 1989; Johson et al., 2000 me-
ngemukakan bahwa“In fact, cooperative le-
arning has been found to result in higher a-
chievement among students when compared  
to individualistic and competitive learning,  
even  when  different  methods  are applied 
in divers settings”(Kupczynski, Mundy, Gos-
wami, & Meling, 2012). Bahkan, pembelaja-
ran kooperatif telah ditemukan untuk meng-
hasilkan prestasi yang lebih  tinggi dikalang-
an siswa jika dibandingkan dengan pembe-
lajaran individualistik dan kompetitif, bah-
kan  ketika metode yang diterapkan berbeda 
dan dalam pengaturan yang beragam. 
Model pembelajaran Time Token Are-
nds adalah model pembelajaran yang ber-
tujuan agar masing-masing anggota kelom-
pok diskusi mendapatkan kesempatan untuk 
memberikan konstribusi mereka dan mende-
ngarkan pandangan serta pemikiran anggota 
lain. Model ini digunakan untuk melatih dan 
mengembangkan keterampilan sosial agar 
siswa tidak mendominasi pembicaraan atau 
diam sama sekali (Huda, 2013: 239).  Model 
pembelajaran kooperatif lainnya yaitu Make 
a Match. Model Make a Match yaitu model 
pembelajaran dengan cara mencari pasangan 
masing-masing. Pada model ini siswa dimin-
ta mencari pasangan dari kartu (Aqib, 2013: 
23). Teknik ini bisa digunakan dalam semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia anak didik (Sugiyanto, 2009: 49). 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di kelas IV se-
mester II SD se-Dabin Kartini, Colomadu, 
Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014. Ke-
giatan penelitian ini telah dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2013/2014, se-
lama enam bulan dari bulan November 2013 
sampai bulan April 2014.  
Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas IV SD se-Dabin Kartini, 
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karang-
anyar Tahun Ajaran 2013/2014. Sampel yang 
diambil dari penelitian ini adalah sebagian 
siswa kelas IV SD se-Dabin Kartini yang di-
ambil secara acak dan kemudian ditentukan 
sebagai kelompok uji coba, kelompok eks-
perimen 1 dan kelompok eksperimen 2. 
Teknik pengambilan sampel dalam pe-
nelitian ini dengan teknik Cluster Random 
Sampling. Pengambilan sampel dengan cara 
ini dapat dilakukan secara random/undian. 
Sampel dalam penelitian ini adalah SD Ne-
geri 03 Malangjiwan dengan jumlah siswa 
sebanyak 38 orang, untuk SD kelompok eks-
perimen 1 adalah SD Angkasa Lanud Adi 
Soemarmo dengan jumlah siswa sebanyak 25 
orang dan untuk kelompok eksperimen 2 a-
dalah SD N 06 Malangjiwan dengan jumlah 
siswa 30 orang. 
Berdasarkan masalah-masalah yang te-
lah diajukan, maka penelitian ini mengguna-
kan metode eksperimental semu (Quasi Ex-
perimental Research). Metode dalam peneli-
tian ini memberikan perlakuan pada objek 
penelitian berupa pembelajaran yang meng-
gunakan model pembelajaran Kooperatif Ti-
me Token Arends pada kelompok eksperimen 
1 dan pembelajaran Kooperatif tipe Make a 
Match pada kelompok eksperimen 2. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu tes dan obser-
vasi. Dalam penelitian ini tes yang digunakan 
adalah tes awal (pre test) dan tes akhir (post 




gunakan untuk mengamati sikap dan kete-
rampilan siswa sebelum dan sesudah diberi 
treatment. 
Teknik analisis data yang digunakan 
baik untuk uji keseimbangan maupun uji hi-
potesis adalah uji-t yang sebelumnya diuji 
prasyarat dengan uji normalitas dan uji ho-
mogenitas. 
Uji normalitas menggunakan Lilliefors. 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi penelitian mem-
punyai variansi yang sama atau tidak. Uji ho-
mogenitas menggunakan metode Bartlett de-
ngan statistik uji Chi Square.  
Uji keseimbangan digunakan untuk 
mengetahui apakah kelas eksperimen dalam 
keadaan seimbang atau tidak, Statistik uji 
yang digunakan adalah uji t. Uji hipotesis 
digunakan untuk mengetahui apakah ada per-
bedaan hasil belajar (posttest) atau tidak.  
 
HASIL 
Sebelum pemberian treatment  pada 
kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2, 
kedua kelompok diberikan pretest terlebih 
dahulu. Berikut sajian data hasil belajar 
(pretest) dari kelompok eksperimen 1 dan ke-
lompok eksperimen 2. 
Tabel 1. Distribusi Skor Kemampuan 
Awal Kelompok Eksperimen 1 
dan Eksperimen 2 
Kelompok 
Ukuran 




X̅ Mo Me S 
Eksperimen 1 66.56 77 67 15.41 
Eksperimen 2 66.7 77 67 12.94 
Berdasarkan Tabel 1. di atas, dapat di-
ketahui bahwa untuk kelompok eksperimen 1 
diperoleh rata-rata skor sebesar 66.56, modus 
sebesar 77, median sebesar 67, dan standar 
deviasi sebesar 15.41. Kelompok eksperimen 
2 diperoleh rata-rata skor sebesar 66.7, mo-
dus sebesar 77, median sebesar 67, dan stan-
dar deviasi sebesar 12.94.  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest 
Variabel Lobs L(α;n) Keputusan 
Eksperimen 1 0.098 0.173 Normal  
Eksperimen 2 0.102 0.161 Normal  
Berdasarkan Tabel 2 .  di atas, uji nor 
malitas pretest dapat  diketahui  bahwa  un-
tuk  kelompok  eksperimen 1  Lobs< L(0,05;25) 
yaitu 0.098 < 0.173 sedangkan untuk kelom-
pok eksperimen 2 Lobs < L(0,05;30) yaitu di -
peroleh 0.102 < 0.161. Hal ini berarti Lobs 
∉ 𝐷𝐾 , maka Ho diterima. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa sampel kelompok 
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2  
berasal dari populasi yang berdistribusi nor-
mal. 







Eksperimen 1  0.819 3.841 Homogen 
Eksperimen 2    
Berdasarkan Tabel 3. di atas, uji homo-
genitas pretest dapat diketahui bahwa kelom-
pok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 
2 memiliki x2obs < x
2
(0,95;1) yaitu 0.819< 3.841, 
sehingga x2∉ 𝐷𝐾 jadi Ho diterima. Oleh ka-
rena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua ke-
lompok berasal dari populasi yang mempu-
nyai variansi homogen. 







-0.037 2.006 Seimbang 
Berdasarkan Tabel 4. di atas uji kese-
imbangan kelompok eksperimen 1 dan  eks-
perimen 2 tobs= -0.037 dan t(0,025;53) = 2.006, 
jadi tobs< t(0,025;53) sehingga tobs∉ 𝐷𝐾, maka  
Ho diterima. Oleh karena itu, dapat disimpul-
kan bahwa kedua sampel kelompok ekspe-
rimen berasal dari  populasi yang memiliki 
kemampuan awal yang sama.  
Setelah diberi perlakuan, maka langkah 
selanjutnya adalah pengumpulan data nilai a-
khir siswa melalui posttest. Berikut sajian ha-
sil belajar IPS kelompok eksperimen 1 dan 
eksperimen 2. 
Tabel 5. Data Skor Hasil Belajar IPS 







X̅ Mo Me S 
Eksperimen 1 77.16 77 77 9.41 
Eksperimen 2 71.13 60 70 10.67 
Berdasarkan Tabel 5. di atas dapat di-
ketahui bahwa kelompok eksperimen 1 diper-
oleh rata-rata skor sebesar 77.16, modus se-
besar 77, median sebesar 77 dan standar de-
viasi sebesar 9.41. Kelompok eksperimen 2 




sebesar 60  median sebesar 70, standar 
deviasi 10.67.  
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 
Variabel Lobs L(α;n) Keputusan 
Kel. Eks 1 0.148 0.173 Normal  
Kel. Eks 2 0.143 0.161 Normal  
Berdasarkan Tabel 6. di atas, uji nor-
malitas posttest dapat  diketahui  bahwa  un-
tuk  kelompok  eksperimen 1  Lobs<L(0,05;25)  
yaitu 0.148<0.173 sehingga Lob ∉ 𝐷𝐾, maka 
HO diterima. Sedangkan kelompok eksperi-
men 2 Lobs< L(0,05;30) yaitu 0.143 <0.161, 
sehingga Lobs  ∉ 𝐷𝐾. Hal itu berarti HO  
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa sampel kedua kelompok eksperimen 
berasal dari populasi yang berdistribusi nor-
mal. 








Eksperimen 1 0.437 3.841 Homogen 
Eksperimen 2    
Berdasarkan Tabel 7. di atas, dapat di-
ketahui bahwa uji homogenitas data posttest 
untuk kelompok  eksperimen 1 dan kelom-
pok eksperimen 2 memiliki x2obs < x2(0,95;1) ya-
itu 0.437< 3.841, sehingga χ2∉ 𝐷𝐾 maka HO 
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelompok eksperimen berasal 
dari populasi yang memiliki variansi homo-
gen. 
Tabel 8. Hasil  Uji Hipotesis Data Posttest 
Variabel Tobs t(0,025;53) Keputusan 
Eksperimen 1 
Eksperimen 2 
2.258 2.006 Berbeda 
Berdasarkan Tabel 8. di atas, uji hipo-
tesis menunjukkan bahwa uji t pada kelom-
pok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 
2, tobs= 2.258 dan t(0,025;53) = 2.006 jadi 
tobs> t(0,025;53) sehingga tobs ∈ DK, maka Ho 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara  model 
pembelajaran kooperatif tipe Time Token A-
rends  dan tipe  Make a Match 
Pengamatan aspek afektif dilakukan se-
belum dan selama perlakuan. Pada penelitian 
ini, peneliti menilai afektif siswa yang me-
liputi: (1) kerja keras, (2) disiplin, (3) rasa 
ingin tahu, (4) dan demokratis. Berikut data 
pengamatan afektif sebelum perlakuan pada 
kelompok Eksperimen 1: 
Tabel 9. Kategori  Afektif Eksperimen 1 
Sebelum Perlakuan 
Kategori F F% Keterangan  
D = <60 
C = (60 – 69) 
B = (70 – 79) 













Berdasarkan pada Tabel 9. di atas rata-
rata siswa kategori kurang sebanyak 3 siswa 
dengan persentase 12%, 7 siswa berkategori 
cukup dengan persentase 28%, 15 siswa ber-
kategori baik dengan persentase 60%. 
Tabel 10. Kategori Afektif Eksperimen 1 
Setelah Perlakuan 
Kategori F F% Keterangan 
D = <60 
C = (60 – 69) 
B = (70 – 79) 













Berdasarkan Tabel 10. di atas, rata-rata 
siswa yang masuk kategori cukup tidak ada, 
5 siswa masuk kategori baik dengan persen-
tase 20% dan 20 siswa masuk kategori baik 
sekali dengan persentase 80%. Jadi, dapat di-
simpulkan bahwa setelah perlakuan rata-rata 
sikap siswa baik sekali. 
Tabel 11. Kategori Afektif Kelompok 
Eksperimen 2 Sebelum 
Perlakuan 
Kategori F F% Keterangan  
D = <60 
C = (60 – 69) 
B = (70 – 79) 













Berdasarkan Tabel 11. di atas, rata-rata 
siswa yang masuk kategori kurang sebanyak 
4 siswa dengan persentase 13,33%, 4 siswa 
masuk kategori cukup dengan persentase 
13,33%  dan 22 siswa masuk kategori baik 
dengan persentase 73,33%. 




F F% Keterangan  
D = <60 
C = (60 – 69) 
B = (70 – 79) 













Berdasarkan Tabel 12. di atas, rata-rata 
siswa yang masuk kategori baik sebanyak 14 
siswa dengan persentase 46,67% dan 16 sis-
wa masuk kategori baik sekali dengan per-
sentase 53,33%. Jadi hasil belajar IPS aspek 





Pengamatan aspek psikomotor dilaku-
kan sebelum dan selama perlakuan. Peneliti 
menilai aspek psikomotorik siswa dalam (1) 
membuat daftar (2) menggabungkan gambar, 
(3), memilah barang (4) dan membuat gam-
bar sesuai indikator yang telah ditentukan 
dalam lembar pengamatan. 
Tabel 13. Kategori Psikomotor Eksperimen 
Sebelum Perlakuan 
Kategori F F% Keterangan 
D = <60 
C = (60 – 69) 
B = (70 – 79) 













Berdasarkan Tabel 13. di atas, rata-rata 
siswa yang masuk kategori cukup sebanyak 8 
siswa dengan persentase 32%, 14 siswa ma-
suk kategori baik dengan persentase 56% dan 
3 siswa masuk kategori baik sekali dengan 
persentase 12%. Kemudian diterapkan model 
pembelajaran Time Token Arends, pengama-
tan psikomotorik dilakukan selama empat 
kali pertemuan.  
Tabel 14. Kategori Psikomotor Kelompok 
Eksperimen 1 Setelah Perlakuan 
Kategori F F% Keterangan 
D = <60 
C = (60 – 69) 
B = (70 – 79) 













Berdasarkan Tabel 14. di atas, rata-rata 
siswa yang masuk kategori cukup hanya 1 
orang siswa dengan persentase 4%, yang ma-
suk kategori baik sebanyak 10 siswa dengan 
persentase 40% dan 14 siswa masuk katego-
ri baik sekali dengan persentase 56%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pada hasil belajar 
IPS aspek psikomotorik, banyak siswa yang 
berperilaku baik.  
Tabel 15. Kategori Psikomotor Kelompok 




F F% Katerangan 
D = <60 
C = (60 – 69) 
B = (70 – 79) 













Berdasarkan Tabel 15. di atas, rata-rata 
siswa yang masuk kategori cukup sebanyak 9 
siswa dengan persentase 30%, 17 siswa ma-
suk kategori baik dengan persentase 56,67%, 
dan 4 siswa masuk kategori baik sekali de-
ngan persentase 13,33%. Kemudian penga-
matan juga dilakukan setelah diberi perlaku-
an yaitu dengan menerapkan model pembela-
jaran Make a Match. 
Tabel 16. Kategori Psikomotor Kelompok 
Eksperimen 2 Setelah Perlakuan 
Kategori       F      F% Katerangan 
D = <60 
C = (60 – 69) 
B = (70 – 79) 





   0 







Berdasarkan Tabel 16. di atas, rata-rata 
siswa yang masuk kategori cukup sebanyak 3 
siswa dengan persentase 10%, 11 siswa ma-
suk kategori baik dengan persentase 36,67% 
dan 16 siswa masuk kategori baik sekali de-
ngan persentase 53,33%. Jadi pada hasil be-
lajar IPS kelompok eksperimen 2 aspek psi-
komotorik terdapat banyak siswa yang ber-




Hasil statistik uji t menunjukkan bahwa 
tobs= 2,258 dan t(0,025;53)= 2,006 jadi tobs> 
t(0,025;53) sehingga tobs ∈  DK, maka Ho 
ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan ha-
sil belajar IPS materi masalah sosial yang di-
ajar dengan model pembelajaran Kooperatif 
tipe Time Token Arends dengan model pem-
belajaran Kooperatif tipe Make a Match. Se-
lain itu, hasil analisis diperoleh rata-rata nilai 
hasil belajar siswa aspek kognitif pada ke-
lompok eksperimen 1 yaitu 77,16  lebih besar 
dari rata-rata nilai hasil belajar IPS  kelom-
pok  eksperimen 2 yaitu 71,13. 
Model Time Token Arends membuat 
siswa lebih termotivasi, semangat dan tidak 
malu dalam berbicara. Selain itu, manfaat da-
ri model pembelajaran Time Token Arends 
adalah munculnya sikap rasa ingin tahu, kerja 
keras, demokratis sehingga siswa akan lebih 
tertarik dalam kegiatan belajar mengajar.  
Pada pembelajaran Time Token Arends, 
siswa akan mengalami langsung pembela-
jaran sesuai dengan materi masalah sosial ya-
itu guru memberikan pertanyaan dan siswa 
harus menjawab serta menjelaskan jawaban-
nya tersebut secara lisan dengan waktu ku-
rang lebih 30 detik. 
Menurut Huda (2013: 241) kelebihan 
model pembelajaran Time Token Arends di-
antaranya yaitu siswa dapat meningkatkan 
inisiatif dan partisipasi, membantu siswa un-




kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan  
melatih siswa untuk mengungkapkan penda-
pat. Senada dengan Huda, Arends (2008: 29) 
mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran 
Kooperatif Time Token menumbuhkan kete-
rampilan berpartisipasi. Hal ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian yang sudah ada yaitu 
penelitian dari Wahyuni (2013) yang menya-
takan bahwa penerapan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Time Token Arends dapat 
meningkatkan pemahaman tentang Globali-
sasi. Penelitian ini juga diperkuat dari hasil 
penelitian Fatmawati (2011) yang menunjuk-
kan bahwa ada perbedaan yang signifikan an-
tara kelompok yang melaksanakan pembela-
jaran menyimak laporan perjalanan dengan 
menggunakan strategi Time Token Arends 
dengan kelompok yang menggunakan meto-
de konvensional.  
Penerapan model  Time Token Arends  
tidak hanya berdampak dari aspek kognitif 
saja. Akan tetapi, juga berdampak pada aspek 
afektif dan psikomotor. Pada aspek afektif 
menunjukkan nilai rata-rata pada kelompok 
eksperimen 1 yaitu 87,35 lebih besar dari ra-
ta-rata hasil belajar afektif kelompok eksperi-
men 2 yaitu 85,05. Untuk hasil belajar aspek 
psikomotor menunjukkan nilai rata-rata pada 
kelompok eksperimen 1 yaitu 82,4 lebih be-
sar dari rata-rata hasil belajar aspek psikomo-
tor kelompok eksperimen 2 yaitu 80,83. Pe-
ningkatan rata-rata nilai afektif dan psiko-
motor yang diberi perlakuan Time Token A-
rends pada kelompok eksperimen 1 lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok ekspe-
rimen 2 yang diberi perlakuan Make a Match. 
 
SIMPULAN 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
dengan menggunakan model  pembelajaran 
Kooperatif tipe Time Token Arends memberi-
kan hasil belajar IPS materi masalah sosial 
yang lebih baik daripada model pembelajaran 
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